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ABSTRAK 

 

Relly Ermando, NIRM. O1.1.3.17.0601, Motivasi Petani Dalam Pengendalian OPT 

Wereng coklat (Nilaparvata lugens) Secara Terpadu Pada Tanaman Padi di 

Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat. Pengkajian ini dimulai pada bulan Maret 

2021 hingga bulan Mei 2021. Penentuan lokasi pengkajian disesuaikan dengan 

lokasi pengkaji. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif 

dengan melakukan observasi, kuesioner, serta dokumentasi yang akan diujikan 

validitas dan reliabilitasnya. Populasi dalam pengkajian ini adalah petani padi 

dengan jumlah 197 orang petani responden dan jumlah sampel sebanyak 66 orang 

petani responden. Penentuan sampel dilakukan dengan menggunakan Proportional 

stratified random sampling dan menggunakan rumus taro yamane. Sumber data 

yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Metode analisis yang 

digunakan dengan skala likert dan regresi linear berganda dengan bantuan program 

SPSS 25. Hasil analisis yang diperoleh yaitu tingkat motivasi petani dalam 

pengendalian OPT wereng coklat terpadu pada tanaman padi sebesar 87,15%. 

Kemudian faktor yang mempengaruhi motivasi petani dalam pengendalian OPT 

wereng coklat terpadu pada tanaman padi adalah umur, pendidikan non formal, dan 

pendapatan. 

Kata Kunci: Motivasi Petani, Pengendalian OPT Wereng Coklat Terpadu, faktor-

faktor motivasi petani, regresi linear berganda 

  



 

  

ABSTRACT 

Relly Ermando, NIRM. 01.1.3.17.0601, Farmers ' Motivation in Integrated OPT 

Control of Brown plant hopper (Nilaparvata lugens) on Rice Plants in Binjai 

District, Langkat Regency. This assessment will start in March 2021 until May 

2021. The determination of the location of the assessment is adjusted to the location 

of the assessor. The method used is a descriptive, quantitative method by 

conducting observations, questionnaires, and documentation that will be tested for 

validity and reliability. The population of this study is rice farmers, with a total of 

197 respondent farmers and a total sample of 66 respondent farmers. 

Determination of the sample is done by using proportional stratified random 

sampling and using the Taro Yamane formula. Sources of data used are primary 

data and secondary data. The analytical method used is a Likert scale and multiple 

linear regression with the help of SPSS 25 program. The results of the analysis 

obtained are the level of motivation of farmers in controlling the integrated brown 

plant hopper to OPT for rice plants by 87.15%. Then, the factors that influence the 

motivation of farmers in controlling the integrated brown plant hopper to OPT for 

rice are age, non-formal education, and income.  

Keywords: Farmer Motivation, Integrated Brown Plant hopper OPT Control, 

farmer motivation factors, multiple linear regression 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kegiatan usaha pertanian merupakan kegiatan yang memegang peranan 

penting untuk meningkatkan kemajuan perekonomian di Indonesia. Mayoritas 

penduduk Indonesia berprofesi sebagai petani, begitu juga dengan luas wilayah 

negara ini yang sebagian besar didominasi wilayah perairan dan wilayah lahan 

pertanian, hal ini didasari oleh wilayah Indonesia yang merupakan negara yang 

berada di tengah jalur khatulistiwa sehingga beriklim tropis. Kemudian dengan 

adanya 2 musim dan juga berlimpahnya sumber daya alam yang tersedia 

membuat Indonesia memiliki keanekaragaman flora dan fauna di seluruh 

wilayah. Masyarakat Indonesia berjumlah 268 juta jiwa dengan tingkat 

penduduk usia produktif (15-64 tahun) sebesar 67,65%. Mayoritas masyarakat 

Indonesia bekerja dibidang pertanian, kehutanan, dan perikanan sebesar 29,76% 

(BPS, 2020). Sehingga dapat dilihat bahwa, masyarakat Indonesia 

mengandalkan usaha mereka dengan memanfaatkan sektor pertanian untuk 

meningkatkan perekonomian mereka. 

Kegiatan usaha tani harus dilakukan agar kebutuhan dan perekonomian 

dapat tercukupi. Komoditas pertanian yang memiliki prospek besar dalam 

budidayanya adalah komoditas tanaman pangan. Tanaman pangan sendiri 

merupakan komoditas yang banyak ditanam untuk memenuhi kebutuhan hidup. 

Tanaman pangan merupakan salah satu komponen makanan yang sangat baik 

bagi kebutuhan tubuh, selain memiliki banyak kandungan manfaat bagi tubuh 

yang dapat meningkatkan pertumbuhan juga menjadi sumber energi untuk 

memelihara kesehatan tubuh. Oleh sebab itu, tubuh membutuhkan asupan 

energi dan kebutuhan akan nutrisi pada dewasa ini semakin meningkat seiring 

berjalannya waktu dan pemahaman masyarakat mengenai pentingnya sumber 

pangan bagi kesehatan. Dari berbagai jenis komoditas tanaman pangan yang 

ada, tanaman padi (Oryza Sativa.) merupakan salah satu komoditas pertanian 

yang memiliki nilai komersial dan prospek yang tinggi. Padi sendiri merupakan 

salah satu komoditas tanaman pangan yang sudah menjadi makan pokok 

masyarakat Indonesia dan mudah dibudidayakan secara umum. Umur padi 
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semakin hari relatif pendek dan juga perawatan yang mudah membuat tanaman 

ini menjadi komoditas tanaman pangan utama yang banyak diminati petani.  

Menurut data Badan Pusat Statistik yang diperoleh pada tahun 2019, 

menunjukkan bahwa sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan memberikan 

kontribusi sebesar 12,72% terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. . Total luas 

panen padi pada 2019 seluas 10,68 juta hektar dengan luas panen tertinggi terjadi 

pada Maret, yaitu sebesar 1,72 hektar dan luas panen terendah terjadi pada 

Desember, yaitu sebesar 0,32 juta hektar. Jika dibandingkan dengan total luas panen 

padi pada 2018, luas panen padi pada 2019 mengalami penurunan sebesar 700,05 

ribu hektar (6,15 persen). Untuk wilayah Sumatera Utara memiliki hasil panen padi 

dari tahun 2018-2019 mengalami peningkatan produksi. Pada tahun 2018 luas 

panen padi sebesar 408, 18 ribu hektar, kemudian pada tahun 2019 luas panen 

sebesar 413,14 ribu hektar. Khususnya pada tahun 2019 padi yang dihasilkan 

mengalami peningkatan sebesar 4,96 ribu hektar. Kemudian untuk wilayah 

Kecamatan Binjai pada tahun 2019 komoditas padi memiliki luas panen 3.649 Ha 

dengan produksi 23.864 Ton dan produktivitas 65,40 kwintal/Ha (BPS, 2020). 

Prospek yang besar dalam kegiatan budidaya padi memang terlihat sangat 

menjanjikan. Akan tetapi kita tidak bisa memungkiri bahwa adanya OPT yang 

mengganggu pada saat kegiatan budidaya tanaman padi. Oleh karena itu diperlukan 

pengendalian OPT secara terpadu pada tanaman padi agar tanaman padi terhindar 

dari serangan OPT.  Pengendalian OPT (Organisme Pengganggu Tanaman) 

biasanya dilakukan dengan menggunakan pestisida sintetik (kimia). Walaupun 

pengendalian OPT yang dilakukan dengan pestisida sintetik dianggap lebih efektif, 

praktis dan dari segi ekonomi lebih menguntungkan, akan tetapi jika pengaplikasian 

pestisida ini berlebihan maka akan memberikan dampak negatif bagi kehidupan 

bagi tanaman budidaya dan juga kelangsungan ekosistem yang ada. Dampak negatif 

dari pestisida sintesis berupa kontaminasi pada tanah, air, dan udara, serangga hama 

menjadi resisten, resurgensi dan toleran terhadap pestisida, serta dampak negatif 

lainnya. Pengendalian OPT memiliki berbagai komponen dalam penerapannya, 

mulai dari pengendalian secara fisik, pengendalian secara mekanik, pengendalian 

menggunakan varietas unggul, pengendalian secara hayati, dan pengendalian 

dengan regulasi/peraturan/karantina (Cybext 2019). 
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Organisme pengganggu tanaman merupakan hewan atau pun tanaman yang 

berukuran kecil (virus, bakteri, atau jamur) yang berkembang biak disekitar 

tanaman budidaya. Hewan ini biasa disebut hama karena mengganggu dan 

memakan tanaman yang dihinggapinya. Beberapa jenis hama pada tanaman padi 

berupa wereng batang coklat, walang sangit, penggerek batang, burung, tikus, 

belalang, dan lainnya. Kemudian untuk komoditas tanaman padi biasanya 

organisme yang mengganggu adalah wereng batang coklat. Hama wereng batang 

coklat sendiri menyerang daun dan batang padi yang menyebabkan tanaman 

berwarna kuning, kemudian berwarna coklat dan mengakibatkan seluruh tanaman 

kering seperti tersiram air panas (hopperburn).  

Menurut AB Basri (2012) dalam Yuliani dan Agustian P (2020), 

menyatakan intensitas serangan adalah kepadatan populasi atau derajat kerusakan 

tanaman padi akibat serangan wereng coklat. Intensitas serangan dibagi empat 

tingkat: Intensitas serangan ringan, yaitu apabila kepadatan populasi wereng coklat 

≤ 1 ekor per tunas atau ≤ 20 ekor per rumpun untuk tanaman yang anakannya 20 

tunas per rumpun atau lebih. Intensitas serangan sedang, yaitu apabila telah terjadi 

perubahan warna tanaman yang semula hijau menjadi kekuningan atau mengering 

kecoklatan yang mencapai luasan 25% dari areal pertanaman. Intensitas serangan 

berat, yaitu apabila telah ditemukan tanaman yang menunjukkan warna kuning atau 

mengering kecoklatan yang luasnya lebih dari 25% areal sampai kurang dari 85% 

areal pertanaman. Sedangkan intensitas serangan puso, yaitu apabila luas tanaman 

yang menunjukkan warna kuning atau mengering kecoklatan meliputi lebih dari 

85% areal pertanaman. 

Pengkajian ini rencananya akan dilaksanakan di Kecamatan Binjai 

Kabupaten Langkat khususnya di beberapa desa yang memiliki potensi yang besar 

dalam budidaya tanaman padi. Kemudian juga karena kurangnya pengetahuan 

petani terhadap bahayanya penggunaan pestisida kimia jika dilakukan secara terus 

menerus. Pengkajian ini dilakukan agar nantinya menambah wawasan pengetahuan 

petani dan memotivasi diri mengenai pentingnya pengendalian OPT agar nantinya 

petani dapat lebih bijak dalam mengendalikan hama wereng coklat yang menyerang 

tanaman padi diharapkan agar tanaman padi tidak rusak lagi akibat serangan wereng 

coklat dan hasil produksi yang didapatkan maksimal.  
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B. Identifikasi Masalah 

Kecamatan Binjai yang terletak di Kabupaten Langkat adalah salah satu 

wilayah yang dijadikan sebagai sentra pertanian seperti tanaman padi. Kecamatan 

ini terdiri dari 6 desa dan 1 kelurahan dengan mayoritas masyarakat yang berprofesi 

sebagai petani. Petani disini membudidayakan tanaman pangan dan tanaman 

hortikultura, akan tetapi ada beberapa permasalahan yang terjadi saat proses 

budidaya tanaman berlangsung. Beberapa masalah ini menjadi menarik pada saat 

dilakukannya Identifikasi Potensi Wilayah di wilayah ini. Karena ditemukannya 

masalah dalam pengendalian OPT (Organisme Pengganggu Tanaman). Gangguan 

yang dialami tumbuhan disebabkan oleh binatang ataupun organisme kecil (virus, 

bakteri, ataupun jamur). OPT terbagi atas hama dan penyakit. Hewan kecil disebut 

hama karena mengganggu dan memakan tanaman budidaya. Tidak seperti hama 

penyakit tidak memakan tanaman, melainkan merusak dan mengganggu proses 

didalam tubuh tanaman sehingga mengakibatkan kematian pada tanaman budidaya 

(Rahmawati 2016). Komoditas padi sendiri merupakan komoditas tanaman padi 

yang sering terkena serangan OPT. Permasalahan kompetensi petani yang masih 

sangat rendah dikarenakan kegiatan penyuluhan pertanian yang masih kurang 

efektif dalam pelaksanaannya. Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi petani 

terbagi menjadi dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor yang 

memotivasi petani yang terdiri atas faktor internal dan eksternal ini datang dari 

dalam diri petani antara lain umur, pendidikan, luas lahan dan jumlah tanggungan 

(Kusuma, 2014). Oleh karena itu hal yang perlu dilakukan yaitu dengan memotivasi 

petani agar mau melakukan pengendalian organisme pengganggu tanaman secara 

terpadu. Kemudian memahami faktor apa saja yang mempengaruhi petani dalam 

pengoptimalan pengendalian OPT wereng coklat secara terpadu. Kegiatan ini 

dilakukan dengan menyebarkan pernyataan yang terdapat dalam kuesioner ke 

beberapa petani yang dijadikan sebagai sampel acak untuk menyimpulkan  bahwa 

efektif atau tidaknya pengendalian OPT dilakukan. Adapun perumusan masalah 

pada pengkajian ini:  

1. Bagaimana motivasi petani dalam pengendalian OPT wereng coklat secara 

terpadu pada tanaman padi. 
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2. Faktor apa saja yang mempengaruhi motivasi petani dalam pengendalian OPT 

wereng coklat secara terpadu pada tanaman padi. 

C. Tujuan 

Adapun tujuan pengkajian ini dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis tingkat motivasi petani dalam pengendalian OPT wereng coklat 

secara terpadu pada tanaman padi. 

2. Menganalisis faktor yang mempengaruhi motivasi petani dalam mengendalikan 

OPT wereng coklat secara terpadu yang menyerang tanaman padi.  

D. Kegunaan 

Adapun kegunaan pengkajian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi mahasiswa adalah sebagai salah satu syarat dan penugasan dalam hal untuk 

memperoleh gelar Sarjana Terapan Pertanian (S. Tr. P) di Politeknik 

Pembangunan Pertanian Medan. 

2. Bagi pemerintah dan instansi terkait, diharapkan dapat dijadikan bahan 

informasi dan landasan dalam mengambil serta menemukan kebijakan dalam 

pengendalian OPT wereng coklat secara terpadu pada tanaman padi. 

3. Bagi petani dapat menjadi bahan masukan dalam pengendalian OPT wereng 

coklat secara terpadu pada tanaman padi bagi keberlangsungan pertanian 

berkelanjutan. 

4. Sebagai bahan pertimbangan yang relevan bagi peneliti/pengkaji lainnya dan 

dapat dijadikan sebagai bahan tambahan informasi dalam penyusunan 

penelitian-penelitian sejenisnya. 

5. Pengkajian ini diharapkan dapat menambah wawasan dalam pengembangan 

ilmu pengetahuan bagi pengkaji terkait dengan motivasi petani dalam 

pengendalian OPT wereng coklat terpadu pada tanaman padi. 

 

  


